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Abstract 
The Ketapang leaf (Terminalia catappa) has allelochemical compounds which can inhibit the growth of other 
plants, so it has the potential to serve as a bioherbicide. This research aims to find out the concentration of the 
leaf extract of Ketapang (Terminalia catappa) that is capable of inhibiting the germination of Mimosa pudica 
seed. This research was carried out in the screen house of the Department of Biology, and the Chemistry 
Laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Tanjungpura University Pontianak from May 
to June 2015. The research used a completely randomized design with five replications. The treatments 
consisted of control (K0), concentration of the extract of T.catappa at 10% (K1), 25% (K2), 50% (K3), and 
75% (K4) respectively. The results showed that the extract of T.catappa at concentration of 50% (0.50 g/ml) 
was capable of inhibiting the germination of M.pudica weed seed up to 100%. 




Gulma sebagai tumbuhan yang tumbuh pada 
waktu, tempat dan kondisi yang tidak diinginkan 
manusia dapat mengganggu tanaman budidaya. 
Gulma mengganggu tanaman budidaya tidak hanya 
dalam bentuk persaingan tetapi juga menghambat 
pertumbuhan dan  metabolisme suatu tanaman 
akibat pelepasan zat-zat kimia yang dikeluarkan 
dari gulma tersebut (Kristanto, 2006). Keberadaan 
gulma saat ini masih menjadi permasalahan utama 
pada bidang pertanian maupun perkebunan karena 
menurunkan kuantitas serta kualitas produksi 
tanaman budidaya sehingga perlu dikendalikan 
(Syahputra et al., 2011). 
 
Pengendalian gulma menggunakan herbisida 
sintetis saat ini lebih banyak diminati karena 
efektivitasnya yang cepat terlihat, tetapi 
penggunaan herbisida sintetis dalam jangka waktu 
yang panjang akan mempengaruhi kondisi tanah 
dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Syakir 
et al., 2008). Oleh karena itu, teknik pengendalian 
gulma yang ramah lingkungan dapat dilakukan 
dengan upaya pemanfaatan gulma melalui senyawa 
alelokimia yang dihasilkan oleh tumbuhan yang 
berpotensi sebagai bioherbisida (herbisida alami) 
(Basri, HJ, 2002). 
 
Putri malu (Mimosa pudica L.) merupakan salah 
satu gulma yang menggangu tumbuhan budidaya.. 
Gulma putri malu menimbulkan masalah yang 
serius pada perkebunan jagung, karet, teh, padi 
ladang, kacang hijau, cabai dan kelapa sawit. M. 
pudica tumbuh menjalar dan menginvasi habitat 
tumbuhnya dengan cepat (Ningsih, 2008 ; 
Priwiratama, 2011). 
 
Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pengendali gulma yaitu tumbuhan 
ketapang (Terminalia catappa L.) Daun ketapang 
dapat dimanfaatkan sebagai pengendali gulma 
karena menghasikan senyawa alelokimia berupa 
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, resin, saponin. 
Selain itu, kehadiran flavonoid, terpeniod, steroid, 
kuinon, tannin dan saponin pada ekstrak daun 
ketapang (T. catappa) dapat diindikasikan untuk 
menjadi herbisida nabati (bioherbisida) 
(Riskitavani, 2013) 
 
Berdasarkan hasil penelitian Riskitavani (2013) 
bubuk daun ketapang dapat menghambat 
pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.) 
pada konsentrasi 50% karena senyawa metabolit 
pada alkaloid, saponin dan tannin dapat bekerja 
lebih optimal pada pemberian konsentrasi ekstrak 
50%. Oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut 
mengenai pengaruh dari ekstrak daun ketapang 
terhadap perkecambahan gulma putri malu (M. 
pudica). 
  
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu dari 
bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2015. 
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Jurusan 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. 
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Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun ketapang (Terminalia catappa L.), 
benih biji gulma putri malu (Mimosa pudica L.), 
metanol teknis (CH3OH), pasir dan akuades. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini  dilakukan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu 
konsentrasi ekstrak daun ketapang yakni 0% 
(kontrol), 10%, 25%, 50%, 75%, dan diulang 
sebanyak 5 kali (Riskitavani, 2013) sehingga 




Daun ketapang diambil sebanyak 5 kg berat basah. 
Daun yang diambil adalah daun dengan ciri tidak 
rusak dan tidak memperlihatkan gejala penyakit. 
Biji gulma putri malu yang digunakan yaitu 
berwarna hijau agak kekuningan. Daun ketapang 
dan biji gulma putri malu diambil dari Jalan Uray 
Bawadi Pontianak. 
 
Ekstraksi Daun Ketapang 
Daun ketapang yang berwarna hijau dicuci dengan 
air hingga bersih, kemudian dikering anginkan 
tanpa terkena cahaya matahari secara langsung 
selama ± 2 minggu. Sampel yang sudah kering di 
blender sampai menjadi bubuk sehingga diperoleh 
berat kering (Nursal & Juwita, 2006). 
Ekstraksi sampel daun ketapang dilakukan dengan 
metode maserasi. Sebanyak 1 kg serbuk daun 
ketapang direndam dengan metanol teknis selama 
6x24 jam, dilakukan pengadukan dan penggantian 
pelarut setiap hari. Semua meserat dari hasil 
penyaringan dikumpulkan menjadi satu dan 
diuapkan dengan Rotary evaporator pada suhu 
480C dengan kecepatan 90 rpm sampai semua  
metanol menguap sehingga diperoleh ekstrak 
kental. Ekstrak kental dimasukkan ke dalam wadah 
steril, selanjutnya disimpan di dalam desikator 
silika gel  
 
Perkecambahan Biji 
Penelitian dilakukan pada saat gulma putri malu 
belum tumbuh (pra-tumbuh). Biji gulma M.pudica 
sebanyak 20 biji diletakkan dalam polybag yang 
berisi pasir yang telah dicuci dan dijemur sebagai 
media perkecambahan, kemudian disemprot 
dengan larutan ekstrak metanol daun ketapang 
sebanyak 3 mL sesuai dengan perlakuan. 
Penyemprotan ekstrak dilakukan pada awal 
pengamatan. Pengamatan perkecambahan diakhiri 
pada hari ke-10 setelah tanam. 
 
Parameter pengamatan 
Parameter perkecambahan biji M.pudica yang 
diamati meliputi persentase perkecambahan (%), 
panjang kecambah (cm) dan panjang hipokotil. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan Kruskal-
Wallis karena tidak memenuhi asumsi parametrik 
(ANOVA). Analisis data statistik dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 18. Jika 
terjadi perbedaan yang signifikan Uji Nemenyi test 
digunakan sebagai uji lanjut (Zar, 2010). 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Perlakuan ekstrak T. catappa memberikan 
pengaruh nyata terhadap persentase 
perkecambahan gulma M. pudica (χ2 = 23,290,  p = 
0,000; Uji Kruskal-Wallis) dan rerata panjang 
kecambah (χ2 = 22,881,  p = 0,000) rerata panjang 
hipokotil (χ2= 22,434  p = 0,000; Uji Kruskal-
Wallis). Hasil rerata persentase perkecambahan biji 
gulma M.pudica dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rerata persentase perkecambahan biji gulma 
M.pudica 











1 K0 (0%) 100 a 1,552 a 4,52a 
2 K1(10%) 88 a 1,46 a 4,54a 
3 K2(25%) 44 a 0,692 a 2,06a 
4 K3(50%) 0 b 0 b 0b 
5 K4(75%) 0 b 0 b 0b 
Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama 
pada satu kolom menunjukkan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata pada uji lanjut Nemenyi Test 
taraf 5%. 
 
Penurunan persentase perkecambahan M.pudica 
mengalami pengaruh nyata dengan kontrol pada 
perlakuan K4 dan K5, sementara tidak mengalami 
perbedaan nyata dengan perlakuan K0, K1 dan K2. 
Rerata panjang kecambah dan hipokotil M.pudica 
juga mengalami pengaruh nyata dengan kontrol 
pada perlakuan K3 dan K4 dan tidak berpengaruh 
nyata pada perlakuan K0, K1, dan K2 (Tabel 1). 
Selain dapat menurunkan persentase 
perkecambahan, ekstrak T.catappa dapat 
mempengaruhi panjang kecambah M.pudica. 
Panjang kecambah M.pudica mengalami 
penurunan dengan meningkatnya konsentrasi 
ekstrak T.catappa yang diberikan. Panjang 
kecambah M.pudica pada perlakuan K3 
memberikan pengaruh yang nyata dibanding 
kontrol. 
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Pengaruh ekstrak T.catappa terhadap 
perkecambahan biji gulma M.pudica 
Berdasarkan hasil penelitian, Perkecambahan biji 
M.pudica mengalami penurunan setelah diberi 
ekstrak T. catappa pada setiap konsentrasi (Tabel 
1). Penurunan diduga disebabkan pengaruh 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak T. 
catappa. Menurut Riskitavani (2013), ekstrak T. 
catappa mengandung beberapa senyawa kimia 
seperti flavonoid, terpenoid, steroid, kuinon, tannin 
dan saponin yang bersifat alelopati terhadap 
tumbuhan lainnya dan dikenal sebagai senyawa 
alelokimia. 
 
Persentase perkecambahan biji M.pudica pada 
perlakuan K1 dan K2 tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap kontrol. Hal ini disebabkan 
kandungan alelokimia pada konsentrasi tersebut 
sedikit sehingga belum mampu menghambat 
perkecambahan biji M. pudica. Pada perlakakuan 
K3  dan K4 menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
kontrol yang menyebabkan biji M. pudica tidak 
berkecambah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kandungan senyawa alelokimia yang terdapat pada 
konsentrasi tersebut sudah mampu menghambat 
perkecambahan biji M. pudica. 
 
Penghambatan perkecambahan disebabkan 
penghambatan alelokimia terhadap kerja hormon 
yang berperan dalam perkecambahan biji. Rice 
(1984) menyatakan bahwa alelokimia yang diserap 
oleh biji bersama air akan menghambat sintesis 
hormon giberelin pada biji. Terhambatnya sintesis 
giberelin akan menurunkan kerja enzim 
penghidrolisis bahan organik dalam endosperma 
sebagai cadangan makanan bagi embrio. 
Penelitian Riskitavani et al., (2013) menggunakan 
ekstrak ketapang (Terminalia catappa) 
memberikan pengaruh penurunan persentase 
perkecambahan pada gulma teki (Cyperus 
rotundus) pada konsentrasi yang sama dengan 
penelitian ini. Penurunan perkecambahan pada C. 
rotundus juga terjadi pada konsentrasi 50%. 
 
Penghambatan terhadap panjang kecambah M. 
pudica diduga akibat penghambatan hormon 
auksin oleh senyawa alelokimia pada ekstrak T. 
Catappa. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sastroutomo (1990) bahwa senyawa alelokimia 
dapat mempengaruhi tanaman lainnya melalui 
penghambatan aktivitas auksin dalam proses 
pemanjangan dan pembesaran sel. Selain itu 
senyawa alelokimia tersebut dapat menyebabkan 
penurunan permeabilitas membran sel. 
Sastroutomo (1990) menyatakan bahwa terjadinya 
penurunan permeabilitas sel menyebabkan 
terhambatnya pengangkutan hasil perombakan 
cadangan makanan secara difusi dari endosperma 
melewati membran sel menuju titik-titik tumbuh. 
Kondisi ini mengakibatkan pertumbuhan sel dan 
pembesaran sel ikut terhambat akibatnya 
pembentukan plumula (calon pucuk) dan radikula 
(akar muda) akan terhambat. Penghambatan 
pertumbuhan panjang kecambah juga terjadi 
melalui aktivitas senyawa fenol dalam 
menghambat proses mitosis pada embrio, sehingga 
pembelahan sel terhambat dan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan kecambah (Rice, 1984). 
 
Hasil Uji Nemenyi perlakuan K1 dan K2  pada 
parameter panjang hipokotil menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1). 
Hal ini dikarenakan pada perlakuan K1 dan K2 
senyawa alelopati yang terkandung di dalam 
ekstrak T. catappa masih rendah, sehingga kurang 
baik digunakan karena memiliki pengaruh yang 
sama dengan kontrol. Perlakuan K3 merupakan 
konsentrasi efektif yang mampu menghambat 
panjang hipokotil tanaman gulma putri malu. Hal 
ini menunjukkan bahwa senyawa alelopati pada 
perlakuan K3 sudah memiliki kemampuan 
menghambat panjang hipokotil putri malu. 
Perlakuan K4 juga menunjukan tidak terjadi 
perkecambahan akan tetapi konsentrasi tersebut 
tidak digunakan sebagai konsentrasi efektif karena 
pada perlakuan K3 saja sudah dapat menghambat 
panjang hipokotil M.pudica. 
 
Penghambatan panjang hipokotil diduga karena 
terhambatnya aktivitas auksin dalam pemanjangan 
sel. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sastroutomo 
(1990) bahwa senyawa alelokimia dapat 
mempengaruhi tanaman lainnya melalui 
penghambatan aktivitas auksin dalam proses 
pemanjangan dan pembesaran sel. Proses 
perkecambahan secara morfologis merupakan 
tahapan sesudah proses pengangkutan makanan 
dan pernafasan yang meliputi pembelahan sel dan  
pemanjangan  sel (Djazuli, M, 2011).  Sesuai  
dengan  penelitian  yang  dilakukan oleh Faisal, AP  
(2013) penekanan perkecambahan dan 
pertumbuhan gulma karena pemberian ekstrak 
ditandai dengan persentase perkecambahan, 
penurunan  tinggi tanaman,  penurunan  panjang  
hipokotil  perubahan  warna daun (dari  hijau  
normal  menjadi  kekuning-kuningan)   serta  
membengkaknya   akar. Dengan melihat 
fenomena seperti ini maka alelokimia yang 
berasal dari ekstrak yang diberikan mungkin 
bekerja mengganggu proses pembelahan sel. 
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Pada proses perkecambahan adanya faktor luar 
yaitu pengaruh alelopati yang dapat menghambat 
rerata panjang hipokotil biji M.pudica, namun 
konsentrasi ekstrak senyawa alelopati yang rendah 
tidak berpengaruh menghambat panjang hipokotil 
akan tetapi mengubah viabilitas biji yang 
ditentukan oleh sifat genetik dari biji maupun 
kandungan endospermnya, viabilitas biji sangat 
erat kaitannya dengan kemampuan biji untuk 
berkecambah. Faktor genetik biji juga sangat 
berperan dalam proses perkecambahan biji yang 
menentukan cepat lambatnya proses 
perkecambahan biji maupun mampu tidaknya biji 
berkecambah (daya viabilitas biji) (Soesanto, 
2008). Ekstrak daun ketapang (T. catappa) 
berpotensi sebagai bioherbisida dalam 
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